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SUMMARY

FARAH APRILLIA ANDINI Distribution Test of Subsurface Irrigation System Using
Porous Emitters on The Physical Properties of Ultisol Soil. (Guided by Dr. Arjuna
Neni Triana, S.TP., M.Si.)

Porous irrigation is an irrigation system that uses small pipes, hoses, and
sprayers to distribute water slowly and evenly to plants. This study aims to determine
the water distribution test of the porous irrigation system at various watering times on
the physical properties of ultisol soil in the swamp land. The research was carried out
at the Plant House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from November 2024
to January 2025. The study used a watering time of 2 and 3 minutes, and used 2 planting
media including ultisol soil, husk charcoal and cocopeat. The research parameters in
the study are temperature and humidity, water discharge and water volume, soil
moisture content, soil wetting patterns, infiltration, percolation, distribution patterns,
and soil physical properties consisting of bulk density, porosity and soil hydraulic
conductivity. The measurement results in the study were the highest temperature at M4,
while the lowest was at M3. The water discharge is measured for 2 minutes with a
volume of 200 ml, the greater the water pressure, the greater the volume obtained. The
highest moisture content was found in M3 (mixture of ultisol and cocopeat) at 97.01%,
while the lowest was found in M1 (ultisol soil without mixture) at 90.71%. The average
wetting was highest in B8 on the third day (3.9 cm), while the lowest was in B2 on the
first day (3.0 cm). The highest water drop occurred on M4, lowest on M1 for 2 and 3
minutes. At 2 minutes, M3 had the lowest groundwater weight (1.3 grams) and the
highest M1 (1,725 grams). At 3 minutes, the lowest M3 (2.25 grams) and the highest
M2 (2.575 grams). The M1 Water Distribution pattern shows the best water
distribution. The average bulk density was 0.52 gr/cm?, with the lowest pore space of
0.77% and the highest 0.83%. The highest value of soil hydraulic conductivity is on
M4, lowest on M1.

Keywords: Bulk Density, Soil Hydraulic Conductivity, Wetting Pattern, Distribution
Pattern, Porosity



RINGKASAN

FARAH APRILLIA ANDINI Uji Sebaran Sistem Sub Irigasi Menggunakan Emitter
Berpori Terhadap Sifat Fisik Tanah Ultisol. (Dibimbing oleh Dr. Arjuna Neni Triana,
S.TP., M.Si.)

Irigasi berpori merupakan sistem irigasi yang menggunakan pipa-pipa kecil,
selang, dan alat penyemprot untuk mendistribusikan air secara perlahan dan merata ke
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji sebaran air dari sistem irigasi
berpori pada berbagai lama waktu penyiraman terhadap sifat fisik tanah ultisol pada
lahan rawa lebak. Penelitian dilaksanakan di Rumah Tanaman Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, pada bulan November 2024 sampai dengan bulan Januari 2025.
Penelitian menggunakan waktu penyiraman selama 2 dan 3 menit, dan memakai 2
media tanam meliputi tanah ultisol, arang sekam dan cocopeat. Parameter penelitian
pada penelitian yaitu suhu dan kelembapan, debit air dan volume air, kadar air tanah,
pola pembasahan tanah, infiltrasi, perkolasi, pola sebaran, dan sifat fisik tanah yang
terdiri dari bulk density, porositas dan konduktivitas hidrolik tanah. hasil pengukuran
pada penelitian adalah Suhu tertinggi M4, sedangkan terendah pada M3. Debit air
diukur selama 2 menit dengan volume 200 ml, semakin besar tekanan air, semakin
besar volume yang diperoleh. Kadar air tertinggi ditemukan pada M3 (campuran ultisol
dan cocopeat) sebesar 97,01%, sedangkan terendah pada M1 (tanah ultisol tanpa
campuran) sebesar 90,71%. Rata-rata pembasahan tertinggi pada B8 di hari ketiga (3,9
cm), sedangkan yang terendah pada B2 di hari pertama (3,0 cm). Penurunan air
tertinggi terjadi pada M4, terendah pada M1 selama 2 dan 3 menit. Pada 2 menit, M3
memiliki berat air tanah terendah (1,3 gram) dan M1 tertinggi (1,725 gram). Pada 3
menit, M3 terendah (2,25 gram) dan M2 tertinggi (2,575 gram). Pada pola Sebaran Air
M1 menunjukkan sebaran air yang paling baik. Rata-rata bulk density adalah 0,52
gr/cm?, dengan ruang pori terendah 0,77% dan tertinggi 0,83%. Nilai tertinggi
konduktivitas hidrolik tanah pada M4, terendah pada M1.

Kata Kunci : Bulk Density , Konduktivitas Hidrolik Tanah, Pola Pembasahan, Pola
Sebaran, Porositas
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Irigasi mikro merupakan salah satu terobosan yang dapat dicapai pada
teknologi dimana mengacu pada sistem irigasi yang menggunakan air hanya di sekitar
area tanaman. Sistem irigasi mikro merupakan sistem irigasi yang menggunakan pipa-
pipa kecil, selang, dan alat penyemprot untuk mendistribusikan air secara perlahan dan
merata ke tanaman. Tujuan sistem irigasi mikro untuk mengurangi pemborosan air dan
meningkatkan efisiensi penggunaan air pertanian dengan memberikan jumlah air yang
tepat pada zona akar tanaman. Beberapa jenis irigasi mikro seperti irigasi tetes (trickle
atau drip irrigation), irigasi curah (sprinkler irrigation), dan irigasi porous. Irigasi
mikro merupakan salah satu sistem irigasi yang dapat digunakan di lahan pertanian
yang dapat meningkatkan produktivitas air karena dapat menghindari aliran permukaan
(run-off) di mana air diberikan langsung ke area perakaran tanaman dengan debit
rendah yang memenuhi kebutuhan tanaman (Suparman, 2020). Langkah pertama yang
diperlukan untuk mengurangi kehilangan air akibat drainase dan untuk mengurangi
risiko pencemaran air tanah, perlu diberikan tinjauan singkat tentang alat penjadwalan
irigasi dan model pengelolaan air (Zinkernagel et al., 2020). Beberapa jenis irigasi
mikro seperti irigasi tetes (trickle atau drip irrigation), irigasi curah (sprinkler
irrigation), dan irigasi berpori. Teknologi irigasi tetes bawah permukaan, yang
merupakan evolusi dari irigasi tetes permukaan, menyampaikan air dan pupuk cair
secara langsung ke zona perakaran untuk membantu pertumbuhan tanaman (Wang et
al., 2022). Menurut (Triana et al., 2019) kelebihan dari sistem irigasi mikro adalah
efisien dalam penggunaan air namun kekurangannya dapat terjadi penggaraman
(salinitas). Tempat keluar air pada sistem irigasi mikro disebut dengan emitter. Emitter
merupakan komponen sistem irigasi yang menyalurkan atau menyebarkan air ke
tanaman secara terkendali. emitter digunakan dalam sistem irigasi tetes atau fertigasi
untuk memberikan air atau pupuk cair secara efektif dan terukur ke zona akar tanaman.

Aliran air yang dikendalikan dari emitter dapat mengurangi pemborosan air dan
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meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya karena emitter mengatur dan
mengontrol laju aliran air yang keluar dari pipa irigasi menuju tanah di sekitar akar
tanaman (Mustofa et al., 2020). Sistem irigasi porous merupakan sistem irigasi yang
mengalirkan air melalui emitter berbahan porous. Kelebihan sistem irigasi porous dapat
menghemat air, berfungsi sebagai filtrasi yang dapat menyaring kotoran dan mencegah
terjadinya salinitasi (penggaraman) (Triana et al., 2023). Metode pengelolaannya yang
unik, termasuk irigasi, pemupukan, dan pengolahan tanah yang sering, mudah
meningkatkan salinitas tanah dan kehilangan nutrisi, serta mengurangi pergantian
nutrisi antara tanah dan akar tanaman (Zhang et al., 2025). Pemberian air dengan
sistem irigasi mempengaruhi sifat fisik tanah diantaranya pola pembasahan, infiltrasi,

konduktivitas hidrolik dan porositas (Hana et al., 2017) .

Pola pembasahan menentukan lamanya air yang masuk ke dalam tanah akibat dari
irigasi tersebut. Jumlah air yang ideal untuk pemberian air terdapat jumlah air yang
membasahi tanah di area perakaran sampai menjadi lapang. Pola sebaran pada sistem
irigasi sangat berperan dalam setiap bagian lahan pertanian hingga mendapatkan
jumlah air yang cukup dan merata untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Arianti ,
2016). Konduktivitas hidrolik tanah merupakan faktor yang memerlukan banyak air
masuk kedalam tanah akibat irigasi. Konduktivitas hidrolik tanah dapat memperbaiki
sifat fisik tanah, karena sifat fisik tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Identifikasi sifat fisik tanah sangat penting untuk mengetahui
keadaan tanah. Konduktivitas hidrolik tanah menunjukkan kemampuan gas, cairan, dan
akar tanaman untuk menembus atau melalui massa dan lapisan tanah (Rasinan et al.,
2021). Kemampuan air untuk menembus tanah dalam keadaan jenuh disebut dengan
konduktivitas hidrolik, semakin tinggi konduktivitas hidrolik media tanam akan
semakin besar air menembus tanah. Porositas merupakan kemudahan aliran air untuk
melewati tanah atau kecepatan aliran air untuk melewati massa tanah. Indikator awal
yang paling mudah untuk menentukan kualitas struktur tanah adalah porositas totalnya
(Nuraida et al., 2021). Infiltrasi merupakan salah satu proses siklus hidrologi untuk

mengoptimalkan ketersediaan air pada pertumbuhan tanaman, dan mengelola air untuk
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irigasi yang efisien. Laju infiltrasi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti sifat
fisik tanah. Peningkatan laju infiltrasi dipengaruhi oleh porositas tanah bahwa porositas
tanah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju infiltrasi pada setiap
penggunaan lahan (Sonora et al., 2022). Produksi pertanian meningkat secara
signifikan sebagai hasil dari pengolahan tanah. Teknik pengolahan yang baik dapat
membuat tanah lebih mudah diolah sehingga dapat meningkatkan kapasitas menahan

air dan menjaga sirkulasi udara di dalamnya ( Karimah et al., 2020).

Sebaran air sistem irigasi melalui emitter porous mempengaruhi sifat fisik tanah
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai kolerasi sebaran air irigasi emitter

porous terhadap sifat fisik tanah ultisol pada lahan rawa lebak.
1.2 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui uji sebaran air dari sistem irigasi berpori
pada berbagai lama waktu penyiraman terhadap sifat fisik tanah ultisol pada lahan rawa

lebak.
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